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I PENDAHULUAN

Pengembangan teknologi semakin pesat perubahaannya pada zaman aspek
kehidupan baik dibidang ekonomi, kebudayaan bahkan dalam bidang pendidikan.
Kemajuan teknologi adalah suatu hal yang tidak bisa kita hindari di dalam kehidupan,
karena kemajuan teknologi akan terus berjalan seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan. Kemajuan teknologi dan inovasi teknologi dapat dimanfaatkan dalam
bidang pendidikan sebagai sarana penghasil sumber daya manusia dalam menghadapi
era teknologi dan informasi. Sekolah merupakan institusi pendidikan dalam menunjang
kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan potensi siwa. Siswa yang berhasil dalam
bidang akademik dan non akademik merupakan sebutan sebagai siswa berprestasi. [1]

Memenuhi kriteria siswa berprestasi yaitu siswa selalu mengikuti aturan yang
ditetapkan oleh sekolah atau guru yang mendidiknya, selalu berkewajiban melakukan
apa yang menjadi tanggung jawab siswa dan mendapatkan nilai terbaik. Menjadi siswa
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berprestasi adalah keinginan setiap siswa di sekolah. Namun untuk menjadi siswa yang
berprestasi tidaklah mudah. SD N 1 Tegineneng merupakan salah satu sekolah jenjang SD
berstatus Negeri yang berada di wilayah Kec. Limau, Kab. Tanggamus, Lampung. SD N 1
Tegineneng didirikan pada tanggal 1 Januari 1970 dengan Nomor SK Pendirian yang
berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dalam kegiatan
pembelajaran, sekolah yang memiliki 137 siswa ini dibimbing oleh guru-guru yang
profesional di bidangnya.[2]

Sekolah ini dalam menentukan siswa berprestasi masih menggunakan cara manual
dalam pencatatan dan penilaianya sehingga cara tersebut dinilai masih kurang efektif dan
efisien dalam menentukan siswa berprestasi. Dapat diketahui bahwa masalah dalam
penelitian ini adalah belum adanya sistem yang dapat membantu dalam menentukan
siswa berprestasi. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran kepada
guru dan tenaga kependidikan lainnya dalam menyelesaikan masalah menentukan siswa
berprestasi menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer yang interaktif, yang
membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang tak terstruktur dan semi terstruktur. SPK tersebut yang dapat
membantu menentukan siswa berprestasi sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Metode yang digunakan adalah metode VIKOR, VIKOR merupakan suatu teknik
perankingan yang mengimplementasikan indeks peringkat berdasarkan penilaian
spesifik tentang seberapa dekat solusi dengan hasil yang ideal. Dengan memeriksa nilai
utilitas dan penyelesaian dari setiap sampel, VIKOR menentukan peringkat dari sampel
yang ada. Teknik VIKOR diciptakan untuk mengoptimalkan sistem multi-kriteria yang
kompleks. VIKOR juga dibentuk untuk stabilitas solusi kompromi yang dicapai dengan
bobot awal (disediakan), menentukan daftar peringkat kompromi, solusi kompromi, dan
interval stabilitas bobot. Metode VIKOR dipakai karena dapat menentukan kriteria yang
efektif dalam menentukan keputusan dengan atribut dan kriteria yang banyak. [3]

Hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membuat sistem pendukung
keputusan dalam menentukan siswa berprestasi pada SD N 1 Tegineneng menggunakan
metode VIKOR, dengan metode VIKOR ini diharapkan dapat penentuan siswa
berprestasi secara cepat dan akurat dari beberapa kriteria yang telah ditentukan.

II RESEARCH METHODS
3.1 Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk penelitian ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data, yang merupakan komponen penting dari setiap
penelitian. Berdasarkan jenis data yang dibutuhkan, ketersediaan sumber data yang
memungkinkan ekstraksi informasi di lapangan, kondisi yang tersedia, waktu, biaya, dan
kriteria penelitian yang efektif lainnya, peneliti dapat memilih teknik pengumpulan data
yang paling efektif dengan menggunkan data dibawah ini;
a. Observasi
Menggunakan metode observasi, peneliti mendatangi langsung tempat penelitian
yaitu di SD N 1 Tegineneng serta berinteraksi secara langsung sehingga penelitian
lebih memahami permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian.
b. Wawancara
Menggunakan teknik ini peniliti menerapkan tanya jawab pada guru maupun staf
yang ada pada SD N 1 Tegineneng, untuk diwawancarai mengenai kiteria apa saja
yang dibutuhkan untuk pemilihan siswa yang berperstasi sehingga peneliti dapat
menemukan jalan pintas untuk penelitian ini.
c. Literature
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Mencari sumber referensi yang didapatkan secara tidak langsung, atau menurut
data yang sudah tersedia, seperti pada buku, wawasan, serta internet yang
berhubungan dengan objek yang dierjakan

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode VIKOR merupakan salah satu metode penyelesaian yang ada dalam system
pendukung keputusan. Sistem pendukung keputusan diartikan sebagai Sistem penghasil
informasi yang digunakan untuk menangani dan memecahkan suatu masalah baik dalam
bentuk semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur. Diterapkannya metode vikor
dalam penelitian ini karena metode VIKOR merupakan metode sederhana yang dapat
dilakukan dan membantu pengambilan keputusan yang terbaik. VIKOR adalah metode
perankingan dengan menggunakan indeks peringkat multikriteria berdasarkan ukuran
tertentu dari kedekatan dengan solusi yang ideal. Konsep dasar VIKOR adalah
menentukan ranking dari sampel-sampel yang ada dengan melihat hasil dari nilai-nilai
utilitas dan regrets dari setiap sampel. Langkah-langkah yang digunakan dalam metode
vikor adalah sebagai berikut:
Membuat Matriks Keputusan (F)
Menentukan Bobot Kriteria (W)
Membuat Matriks Normalisasi (IN)
Normalisasi Bobot (F*)
Menghitung Utility Measures (S) dan Regret Measures (R)
Menghitung indeks VIKOR (Q).[11]

me QN o

Langkah - langkah dalam Metode VIKOR adalah sebagai berikut:
Normalisasi
.. _ (XjT—Xij
Ry = (Xﬁ —xr)
Keterangan :

Rij Kolom alternative

Xj* Nilai kriteria tertinggi

Xj- Nilai kritera terkecil

Xij Kolom dan baris dalam matriks

Dengan
Xj* = Elemen terbaik atau tertinggi
Xj~ = Elemen terbaik atau tertinggi

Menghitung S dan R
. . (Xjt-Xij
a. Si= j=1 Wj’ (W)
. _ e (XiT = Xij
b. Ri=Max ][Wj (ﬁ)]
Keterngan:
Wj bobot kriteria
Xj* Nilai kriteria tertinggi
Xj Nilai kritera terkecil
Xijj Kolom dan baris dalam matriks
n Ada banyak kriteria.
j Kriteria
Ri Jarak chebyshev
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Si Jarak manhattan
Maxj  Nilai kriteria terbesar

Menentukan nilai indek C
. _[Si-S” Ri—R™
Qi=[F=E] v+ [m Jav
Keterangan :
St Maxi
S Mini
R+ Maxi
R- Mini

Nilai V bisa dimulai dengan angka 0-1 (0,5)

III RESULTS
4.1 Penentuan Kriteria Dan Bobot
Kriteria yang digunakan dalam prosedur menetukan kuaitias pembelian motor
terbaik ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria dan Bobot

Kriteria Keterangan Jenis Bobot
karakter
C1 Nilai Rata-Rata Benefit 5
C2 Absensi Cost 4
C3 Nilai Sikap Benefit 3
C4 Ekstrakulikuler Benefit 2
C5 Prestasi Non Akademik Benefit 1

Masing-masing faktor ini akan digunakan untuk menentukan setiap bobot. Tabel di
bawah ini akan menjelaskan bobot lebih lanjut:

Tabel 2. Pembobotan Setiap Kriteria

Keterangan Bobot
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup 3
Kurang 2
Sangat Kurang 1

4.2 Pembobotan Setiap Kriteria

Berdasarkan nilai bobot sub-kriteria yang disajikan pada tabel di bawah ini,
diperoleh tingkat relevansi kriteria, Kriteria Nilai Rata-Rata dan Ranting Kecocokan Dari
Setiap Altemative pada Kriteria

Tabel 3. Ranting Kecocokan Dari Setiap Altemative pada Kriteria

) Kriteria
Alternatif C1 ) 3 Ca 5
Al 5 4 4 3 5
A2 4 5 3 3 4
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A3 5 5 4 4 4
A4 4 3 5 4 5
A5 3 5 3 5 4

Dari data diatas diperoleh matriks keputusan X yang mengacu memuat data
sebagai berikut:

£ = e €Al
[ o o T o o S =
L U1 e L
da U e e €7

3
3
4
4
5

Bobot dalam pengambilan keputusan ditentukan oleh seberapa penting setiap
kriteria yang diperlukan. Berikut bobot masing masing kriteria Wj (40 20 15 10 15).

4.3 Perhitungan Metode VIKOR

Pada perhitungan menggunakan metode VIKOR, hal pertama yang perlu dilakukan
adalah melakukan normalisasi matriks X untuk setiap kriteria berdasarkan persamaan
berikut:

R11 R12 R13 R14 R15
R11 0 05 05 1 0

, RI 05 1 1 1 1
Matriks R R3I 0 1 05 05 1
R 05 0 0 05 0
R 1 1 1 0 1
Menghitung S dan R
Wj (40 20 15 10 15)
-
Si= X W) ()
SI =40(0)+20(05)+15(05)+10 (1) +15 (0)
=0+10+ 75+10+0=275
2 =40(05)+20 (1) +15 (1) +10 (1) + 15 (1)
=20+20+15+10+15=80
3 =40(0)+20 (1) +15(05) +10 (0,5) +15 (1)
=0420+75+5+15=475
S4 =40(05)+20(0)+15 (0) +10 (0,5) +15 (0)
=20+0+0+5+0=25
S5 =40(1)+20 (1) +15 (1) + 10 (0) + 15 (1)
=40+20+15+0+15=90
Nilai R )
i< M (2222

R1=Max [40 (0) +20(0,5) + 15 (0,5) + 10 (1) + 15 (0)]
=Max[0+10+ 75+10+0]
=Max =10

R2 =Max [40 (0,5) + 20 (1) + 15 (1) + 10 (1) + 15 (1)]
=Max [20+20+ 15+ 10+ 15]
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=Max =20

R3 =Max [40 (0) + 20 (1) + 15 (0,5) + 10 (0,5) + 15 (1)]
=Max[0+20+75+5+15]
= Max =20

R4 =Max [40 (0,5) + 20 (0) + 15 (0) + 10 (0,5) + 15 (0)]
=Max[20+0+0+5+0]
= Max =20

R5=Max [40 (1) +20 (1) +15 (1) + 10 (0) + 15 (1)]
=Max [40+20+ 15+ 0+ 15]
= Max =40

Menetukan Indek Nilai C

Qi=[3=]v+ [“‘ R ](1-V)

R*-R~™

27.5-25 10-10
= ] 05+

Q=3 ] 1-05)=[22] 05+ [53] 05) = 0,03+ 0=0,03

40-10
Q@ =[og=ae] 05+ [sggg] (109 =[] 05+ [1g] 09 =042+ 016 - 08
@ = [55s] 05+ [0l (1:09) =[] 05+ [55] 05) = 0,69+ 016 = 085
& =[gr55] 05+ [Ggog] 109 =[] 0,5+[ﬁ] 0,5) =0+0,66=0,66
Q=575 05+ [z5mg) (1-09) =[] 05 + [55] (05) =05+ 05=1

4.4 Analisis Perengkingan

Berdasarkan hasil dari analisis perangkingan diatas dalam menentukan siswa
berprestasi di SD N 1 Tegineneng. Metode VIKOR memberikan hasil yang baik dengan
perhitungannya yang didasarkan pada tingkat kesesuaian. Hasil nilai menggunakan
metode VIKOR dimana siswa yang bernama Oktavia Rahma memiliki nilai tertinggi
diantara kandidat siswa lainnya yaitu dengan memperoleh nilai 0,03 yang dimana hasil
ini merupakan pendekatan yang relevan untuk menentukan siswa berprestasi di SD N 1
Tegineneng.

Table 4. Perengkingan Metode VIKOR

Alternatif Metode VIKOR  Rangking
Oktafia Rahma 0,03 1
Cahya Cantika Paramaisela 0,58 2
Bayu Saputra 0,85 4
Tino Apriansyah 0,66 3
Marselina Putri 1 5

IV CONCLUSION

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan yaitu untuk menentukan
menentukan siswa berprestasi di SD N 1 Tegineneng, penelitian ini menggunakan sistem
pendukung keputusan, tepatnya menggunakan metode VIKOR. Prosedur VIKOR
merupakan dua teknik Multi Attribute Decision Making (MADM) dapat dimanfaatkan
untuk menentukan menentukan siswa berprestasi di SD N 1 Tegineneng. Jumlah
perubahan rangking dengan nilai bobot terbesar untuk masing-masing teknik, dapat
disimpulkan bobot metode VIKOR. Diantara pilihan menentukan siswa berprestasi pada
perhitungan metode VIKOR pertama, pilihan (Al) mempunyai nilai preferensi paling
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besar (0,03). Dengan menggunakan pendekatan VIKOR, alternatif-alternatif berikut
diurutkan berdasarkan preferensi tinggi dan rendah: A1, A2, A4, A3, dan A5.
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